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INTISARI

Latar Belakang: Foot ulkus diabetikum atau Ulkus kaki diabetik adalah luka terbuka
pada permukaan kulit yang disebabkan oleh penyakit pembuluh darah besar yang
menyebabkan kegagalan pembuluh darah dan neuropati. Menurut Organisasi Kesehatan
Dunia dan Satuan Tugas Kaki Diabetik Internasional, ulkus kaki diabetik adalah kondisi
yang ditandai dengan ulserasi, infeksi, dan/atau kerusakan jaringan yang terkait dengan
penyakit saraf dan pembuluh darah perifer pada ekstremitas bawah.Diplazium
esculentum swartz atau yang dikenal dengan lampu laut merupakan salah satu tanaman
yang digunakan oleh masyarakat Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah sebagai obat
tradisional untuk luka.Bagian dari lampu laut digunakan sebagai jamu. Kandungan
senyawa seperti flavonoid, saponin, dan tanin diduga berperan dalam efek
penyembuhan. Diketahui bahwa Herba lampasau memiliki aktifitas antibakteri namun
aktivitas antibiofiimnya belum pernah dilaporkan. Tujuan dari penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas Herba lampasau dalam menghambat biofilm pada S.
aureus.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Herba lampasau dalam
menghambat biofilm pada S. aureus. Penelitian ini merupakan penelitian ekperimental di
laboratorium untuk mengetahui sediaan salep ekstrak Herba Lampasau (Diplazium
esculentum swartz) mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

Metode Penelitian: Dilakukan dengan cara eksperimental di laboratorium dengan
metode uji antibiofilm untuk mengetahui efektivitas herba lampasau dalam menghambat
biofilm pada S. aureus.

Hasil Penelitian: Hasil pengujian menunjukan zona hambat cenderung meningkat
seiring meningkatnya konsentrasi ekstrak. Ekstrak etanol Herba Lampasau (Diplazium
esculentum swartz) dengan konsentrasi 1% baik dalam menghambat pertumbuhan
sekaligus pembentukan biofilm S. aureus karena untuk peresentase penghambatan >
50%. Formulasi sediaan salep ekstrak Herba Lampasau dengan konsentrasi 1% dapat
dikatakan baik dalam seluruh hasil uji evaluasi sediaan salep yang telah memenuhi
syarat dan dapat menghambat bakteri pada luka ulkus diabetikum serta menyembuhkan
luka dengan indikator tidak adanya penyebaran disertai keluarnya cairan pada luka
mencit dalam waktu penyembuhan < 14 hari.

Kata Kunci: Herba Lampasau, Staphylococcus aureus, Antibiofilm, Ulkus diabetikum,
Salep
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Exploration of Antibiofilm Inhibiting Activity of Staphylococcus aureus and Its
Efficacy Against Diabetic Foot Ulcers Due to Medicinal Plants Lampasau
(Diplazium esculentum swartz) in East Kalimantan Forests
Farah Syifa Eka Morri!, Hasyrul Hamzah?

Pharmacy Study Program, Faculty of Pharmacy, Muhammadiyah Kalimantan Timur
University, Samarinda
Email : farahsyifaekamorri@icould.com

ABSTRACT
Background: Diabetic foot ulcer or diabetic foot ulcer is an open wound on the surface of
the skin caused by macroangiopathy resulting in vascular insufficiency and neuropathy.
According to the WHO and the International Working Group on the Diabetic Foot, a
diabetic foot ulcer is a condition where there is an ulcer, infection, and/or tissue damage,
which is associated with neurological disorders and peripheral vascular disease in the
lower extremities. Diplazium esculentum swartz or lampasau is one of the plants used by
the people of Kuala Kapuas, Central Kalimantan as a traditional medicine for wounds.
The parts of the lampasau plant used are herbs. The content of compounds such as
flavonoids, saponins and tannins are thought to play a role in the healing effect. It is
known that lampasau herb has antibacterial activity but its anti-biofilm activity has never
been reported. This study aims to determine the effectiveness of lampasau herb in
inhibiting biofilm on S. aureus.
The objective of research: This study aims to determine the effectiveness of lampasau
herb in inhibiting biofilm on S. aureus. This research is an experimental research in the
laboratory to find out the ointment of the Herba Lampasau extract (Diplazium esculentum
swartz) can inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria.
The form of research: It was carried out experimentally in the laboratory with the anti-
biofilm test method to determine the effectiveness of lampasau herbs in inhibiting biofilms
on S. aureus.
Results : The test results showed that the inhibition zone tended to increase with
increasing extract concentration. The ethanol extract of Herba Lampasau (Diplazium
esculentum swartz) with a concentration of 1% is good at inhibiting the growth as well as
the formation of S. aureus biofilms because the percentage of inhibition is > 50%. The
formulation of Herba Lampasau extract ointment with a concentration of 1% can be said
to be good in all evaluation test results for ointment preparations that have met the
requirements and can inhibit bacteria in diabetic ulcer wounds and heal wounds with
indicators of no spread accompanied by discharge in mice wounds within healing time <
14 days.
Keywords: Lampasau herb, Staphylococcus aureus, Antibiofilm, Diabetic ulcer, Ointment
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